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ABSTRAK

Sihono. Aktualisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Menguatkan
Moderasi Beragama di SMA Negeri 1 Bambanglipuro Bantul. Skripsi. Yogyakarta.
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.

Latar belakang penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Bambanglipuro Bantul
terdapat keragaman dalam beragama dan program moderasi beragama berjalan
dengan baik walaupun ada beberapa peserta didik yang bersikap intoleran. Oleh
karena itu, nilai-nilai Pendidikan Agama Islam perlu diaktualisasikan dalam
menguatkan moderasi beragama.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskritif
dan mengunakan teori Thomas Lickona tentang pendidikan nilai. Adapun
pengumpulan datanya mengunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis datanya peneliti mengunakan reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
di SMA Negeri 1 Bambanglipuro adalah nilai iman, nilai jujur, nilai taat dan nilai
toleransi. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam tersebut diaktualisasikan dalam
menguatkan moderasi beragama melalui 3 tahapan. Pertama, moral knowing
yaitu proses penyampaian nilai-nilai Pendidikan Agama Islam kepada peserta
didik. Kedua, moral felling yaitu peresapan dan perasaan nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam pada dalam diri peserta didik dalam menguatkan moderasi
beragama. Terakhir, moral acting yaitu peserta didik mengaktualisasikan nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dalam Menguatkan Moderasi Beragama dalam bentuk
tindakan yang nyata melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler
dan pembudayaan.

Kata Kunci: Aktualisasi, Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, Moderasi Beragama.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.
A. Konsonan Tunggal

Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

<@ Ta’ T Te

& Sa’ $ es (dengan titik di
atas)

d Jim J le

C Ha’ h ha (dengan titik di

bawah)

c Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal' D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)

J Ra’ R Er

xii



J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es danye

ua Sad S es (dengan titik di
bawah)

U Dad d de (dengan titik di
bawah)

L T& t te (dengan titik di
bawah)

L z3’ z zet (dengan titik di
bawah)

¢ "ain koma terbalik (di

atas)

¢ Gain G Ge

- Fa’ F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

Jd Lam L El

a Mim M Em

U Nun N En

3 Wau w We

Xiii




A Ha’ H Ha
¢ Hamzah f Apostrof
S Ya’ Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (‘).

. Vokal

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri atas

vokal tunggal atau monoflog dan fokal rangkap atau diftong. Vokal

tunggal bahasa Arab

Transliterasinya sebagai berikut:

diambangkan

1. Vokal Pendek dan Penerapannya

berupa tanda harakat.

i ditulis A

A ditulis I

P ditulis u
Jad ditulis Fa’ala
B ditulis Zukira
Ay ditulis Yazhabu

Xiv




2. Vokal Panjang

Fathah + alif ditulis A
dala ditulis Jahiliyyah

Fathah + ya’ mati ditulis A
Gl ditulis Tansa

Kasrah + ya’ mati ditulis 1
S ditulis Karim

Dhammah + wawu mati ditulis U
a8 ditulis furad

3. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati ditulis Ai
eS-\-u ditulis Bainakum
Fathah + wawu’ mati ditulis Au
J3 ditulis Qaul

4. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
& ditulis A’antum
&l ditulis U’iddat
R ditulis La’in syakartum
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. Ta’ Marbutah

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

333244

ditulis

muta'addidah

XY

ditulis

‘iddah

1. Bila dimatikan ditulis
Semua ta’ marbutah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata
tunggal maupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang
diikuti dengan kata sandang

kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti

Ila

III

). ketentuan ini tidak diperlukan bagi

salat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya.

FRN ditulis hikmah
e ditulis ‘illah
BRI ditulis karamah al-Auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis

kil 38

ditulis

zakat al-Fitr
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D. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah, ditulis dengan Menggunakan Huruf

Awal “al”
ol all ditulis al-Qur’'an
sl Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis Sesuai dengan Huruf Pertama

Syamsiyyah Tersebut.
AP ditulis al-Sama’
Oyl ditulis al-Syams

E. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat ditulis Menurut

Penulisannya.

a3l 5 g ditulis zawi al-Furadh
G0 (A ditulis ahl al-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman didalamnya
mulai dari suku, budaya, etnis, bahasa, agama, dan juga pulau. Dalam
bidang agama Negara Kesatuan Republik Indonesia secara resmi mengakui
ada 6 agama yang diakui negara, yaitu Islam, Hindhu, Budha, Kristen

Prostestan, Kristen Katholik dan Konghuchu.?

Masyarakat Indonesia hidup dalam keragaman yang berbeda dengan
negara lainnya. Indonesia mempuyai kesadaran sosiologis sebagai
landasan demi terciptanya kerukunan antar umat beragama. Namun
negara Indonesia dalam mewujudkan kerukunan dalam berbangsa dan
bernegara tidak bisa dipungkiri munculnya konflik. Konflik yang terjadi
disebabkan oleh banyak faktor diantaranya faktor ekonomi, faktor politik,

faktor budaya, dan faktor perbedaan agama.?

Permasalahan antar umat beragama bisa disebabkan karena adanya
radikalisme oleh oknum dan perbedaan cara pandang. Isu radikalisme

memanglah masih masif terjadi baik di dunia nyata ataupun di dunia maya

2 Busyro, Aditiya Hari Ananda, dan Adlan Sanur Tarihoran (2019). Moderasi Islam
(Wasathiyyah) Di Tengah Pluralisme Agama Indonesia, Jurnal Kajian Keagamaan dan
Kemasyarakatan, Vol 03, No. 01. hal. 1.

3 Alfi Sihati, Anisa Nur Rohmah, Siti Masturoh, Mardaty Rauv (2022), Kebhinekaan dan
Kberagaman (Integritas di tengah Pluralita), Jurnal Inovasi Penelitian, Vol. 2. No. 09, hal. 2945.



yang cenderung membuat disharmonisasi kehidupan manusia, radikal
tidaklah ajaran/paham yang sesuai dari Islam, melainkan dia paham yang
tidak menguasai konsep Islam secara komprehensif, wawasan yang
dangkal serta semauanya menjadikan paham ini gampang menghasilkan
kalimat “kafir; murtad, musuh Islam” dan lain sebagainya yang “ending”-
nya boleh dibunuh. Pasti perihal tersebut menyalahi konsepsi ajaran
agama Islam secara absolut, kalau Islam tidak pernah mengajarkan hal

seperti itu.t

Setiap agama mengajarkan kebaikan, akan tetapi realita yang
terjadi di lapangan berbeda dengan apa yang telah diajarkan. Maka solusi
dari keragaman beragama di Indonesia tersebut adalah dengan sikap
toleransi yang mengutamakan moderasi beragama agar menciptakan
suasana yang rukun, damai, harmonis, dan aman.> Menurut Peraturan
Presiden (PERPRES) Nomor 18 tahun 2020 yang menempatkan moderasi
beragama sebagai modal sosial mendasar yang untuk pembagunan bangsa
dan negara ini, karena pada dasarnya moderasi menciptakan kesadaran
kolektif semua lapisan bangsa untuk mengarmoniskan hubungan

keagamaan dan kebangsaan.®

4 Qomar, Mujamil (2015). Islam Nusantara: Sebuah Alternative Sebuah Pemikiran,
Pemahaman, dan Pengalaman Islam, El-Harakah, hal. 198-217.

5> Zulkipli Lessy, Anisa widiawati, Daffa Alif Umar Himawan, Fikri Alfiaturrahmah, dan Khairiah
Salsabila (2022). Implementasi Moderasi Beragama Di Lingungan Sekolah Dasar, Jurnal Paedagogi,
Vol. 3. No. 2, hal. 137-148.

6 Edy Sutrisno (2019). Aktualisasi Moderasi Beragama di Lembaga Pendidikan, Jurnal Bimas
Islam, Vol. 12. No. 1, hal. 324.



Menurut Lukman Hakim Saifudin, sikap atau perilaku dalam
memahami dan mengamalkan ajaran agama secara adil dan seimbang
untuk  menghindari perilaku ekstrim atau berlebihan dalam
pelaaksanaanya merupakan pengertian dari Moderasi Beragama.
Sedangkan Nasararuddin Umar mengemukakan bahwa moderasi
beragama adalah sikap untuk hidup berdampingan dalam keberagaman
agama dan sosial politik.” Progam aktualisasi moderasi beragama saat ini
mendapatkan perhatian serius dari pemerintah, terutama Kementrian
Agama Republik Indonesia, yang mana secara khusus memalui Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam . Program tersebut secara khusus termuat dalam
Renstra (Rencana strategis Kementrian Agama Republik Indonesia) yang
mana sekaligus menjadi payung undan-undang pengembangan moderasi

beragama di lembaga pendidikan Islam.?

Pendidikan Islam merupakan suatu proses yang didasarkan oleh
nilai-nilai ajaran agama Islam melalui adanya pengajaran, pembiasaan,
bimbingan, pengasuhan, pengawasan, serta pengembangan potensi pada

peserta didik untuk mencapai kehidupan yang baik sesuai ajaran agama

7 Zulkipli Lessy, Anisa widiawati, Daffa Alif Umar Himawan, Fikri Alfiaturrahmah, dan Khairiah
Salsabila (2022). Implementasi Moderasi Beragama Di Lingungan Sekolah Dasar, Jurnal Paedagogi,
Vol. 3. No. 2, hal. 137-148.

8 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama Republik Indonesia (2019),
Pedoman Implementasi Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Islam, Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam, hal. 20-21.



Islam sehingga kelah memperoleh kebahagiaan di akhirat.® Pendidikan
agama memiliki kedudukan yang tinggi dan paling utama karena
pendidikan agama menjamin peserta didik agar dapat memperbaiki akhlak
yang nantinya bisa mengangkat derajat yang lebih tinggi, serta bisa
berbahagia dalam hidup dan kehidupannya. Pendidikan tersebut disisi lain
juga bisa membimbing manusia dengan bimbingan kalam-Nya, hingga
terbentuknya pribadi-pribadi yang memiliki karakter Islami. Peserta didik
perlu dan sangat membutuhkan nilai-nilai Islami dalam mengadapi

perubahan zaman dan penurunan moral.*°

Aktualisasi merupakan pengetahuan dan pemahaman yang di
terapkan berupa perilaku yang nyata dan bernilai.!! Aktualisasi nilai-nilai
keagamaan berfungsi untuk membentuk peserta didik yang mampu
memahami dan mengamalkan nilai-nilai keagamaan yang berguna di
kehidupan masyarakat dan bernegara. Menurut Undang-Undang Sistem

Pendidikan Nasional No.20 Pasal 30 ayat 2 tahun 2003:

Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran
agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama.?

® Mappasiara (2018). Pendidikan Islam (Pengertian, ruang lingkup, dan epistemologinya),
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 7 No. 1, hal. 147-153.

10 Rudi Ahmad Suryadi (2022). Implementasi Moderasi Beragama dalam Pendidikan Agama
Islam, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 20 No 1, hal. 1-2.

11 Bagas VYulistyati Setyawan (2022). Alur Pikir Aktualisaasi. Lombok Tengah: Pusat
Pengembangan dan Penelitian Indonesia, hal. 24.

12 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20,, Pasat 30 (1) tahun 2003



Aktualisasi nilai-nilai Pendidikan agama islam di lembaga sekolah
sangat penting untuk membentuk pribadi yang berakhlak mulia.
Aktualisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam tersebut melalui tahapa
moral knowling (Penyampaian dan pengetahuan tentang nilai), moral
felling (pemahaman dan perasaan tentang nilai), dan moral acting
(perilaku dan tindakan yang bernilai) sebagaimana teori Thomas Lickona

tentang pendidikan nilai.*?

SMA Negeri 1 Bambanglipuro Bantul merupakan sekolah di
Kabupaten Bantul yang menerapkan program moderasi beragama dengan
peserta didik yang beragama Islam persentase 91% beragama Islam, 7%
beragama Katholik dan 2% beragama Kristen dari jumlah keseluruhan
peserta didik 604. Moderasi di SMA Negeri 1 bambanglipro bantul
diwadahi dengan adanya organisasi Saung Moderasi Beragama bagi
peserta didik berbeda agama untuk berdiskusi lintas agama. Perilaku
moderasi beragama peserta didik sebagian besar sudah cukup baik
walaupun masih ada beberapa yang bersikap intoleran. Sikap intoleran
tersebut adalah bullying kepada teman sebaya dan diskiminasi gender
dalam berteman. Moderasi beragama di SMA Negeri 1 Bambanglipuro

perlu dikuatkan untuk mewujudkan lingkungan sekolah yang harmonis.

13 Dalmeri (2014). Pendidikan untuk Pengembangan Karakter (Telaah terhadap Gagasan
Thomas Lickona dalam Educating For Character). Jurnal Pendidikan. Vol. 14, No. 1. hal.269-288.
14 Observasi Pendahuluan, 07 Februari 2023, SMA Negeri 1 Bambanglipuro Bantul, Pukul
10.30 WIB.



Dari uraian masalah diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Aktualisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
dalam Menguatkan Moderasi Beragama di SMA Negeri 1 Bambanglipuro

Bantul”

B. Rumusan Masalah Penelitian

1. Apa sajakah nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang ada di SMA Negeri
1 Bambanglipuro Bantul.?

2. Bagaimana aktualisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam
menguatkan moderasi beragama di SMA Negeri 1 Bambanglipuro

Bantul.?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang ada di
SMA Negeri 1 Bambanglipuro Bantul.
b. Untuk mengetahui bagaimana aktualisasi nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam dalam menguatkan moderasi beragama di SMA

Negeri 1 Bambanglipuro Bantul.



2. Kegunaan penelitian

a. Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam pengembangan ilmu dan pengetahuan dibidang Pendidikan

terutama Pendidikan Agama Islam.

b. Secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran tentang aktualisasi nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam dalam menguatkan moderasi beragama di SMA

Negeri 1 Bambanglipuro Bantul.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kajian secara kritis terhadap beberapa
penelitian yang sudah dilaksanakan dan relevan dengan penelitian yang
akan atau sedang kita teliti.>Berdasarkan hasil pencarian pada berbagai

karya ilmiah yang sudah dilakukan sebelumnya, diantaranya:

1. Tesis yang berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai Agama di Sekolah
Dalam Menumbuhkan Moderasi Beragama (Studi Kasus SMA
Negeri 6 Kota Tangerang Selatan Banten Indonesia)” yang ditulis

oleh Ahmad Budiman mahasiswa Program Studi Magister

15 Sri Sumarni (2012). Metodologi Penelitian Pendidikan. Yogyakarta: Insan Madani, hal. 50.



Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah pada tahun 2020.1°

Pada tesis karya Ahmad Budiman tersebut menjelaskan
pentingnya internalisasi nilai-nilai agama dalam ranah sekolah
dalam menumbuhkan moderasi beragama. Hasil dari penelitiannya
menunjukkan bahwa peran internalisasi nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam di lingkungan sekolah berperan melahirkan peserta
didik yang moderat.

Adapun kesamaan dari penelitian yang akan dilaksanakan
oleh peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam. Sedangkan perbedaannya adalah objek
penelitiannya dan fokus penelitiannya karena di tesis tersebut
hanya sampai menanamkan nilai-nilai. Sedangkan dalam penelitian
ini sampai keranah atkutalisasi berupa tindakan.

2. Skripsi dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama
Islam dalam Meningkatkan Moderasi Beragama Di SMA Negeri 1
Sooko” yang disusun oleh Sinta Laila fajriyah mahasiswi Prodi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Islam Negeri

Kediri tahun 2022.%7

6 Ahmad Budiman (2020). Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan dalam Menumbuhkan Moderasi
Beragama (Studi Kasus di SMA N 6 Kota Tangerang Selatan Banten Indonesia). Skripsi. Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah.

17 Sinta Laila fajriyah (2022). Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Moderasi Beragama Di SMA Negri 1 Sooko. Skripsi. Fakultas Tarbiyah Institut Islam
Negri Kediri.



Hasil dari penelitiannya adalah bahwa internalisasi nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan sikap
komitmen kebangsaan di SMA Negeri 1 Sooko dilakukan dengan
cara memberikan materi tentang ukhuwah wathaniyah dan juga
memberikan materi terkait akhlak terhadap sesama walaupun
berbeda keyakinan serta menyampaikan materi tentang hubbul
wathon minal iman.

Adapun kesamaan dari penelitian yang akan dilaksanakan
oleh peneliti yaitu sama membahas tentang nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini
berfokus bagaimana aktualisasinya nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam dalam menguatkan moderasi beragama artinya tidak hanya
sebatas pengahayatan semata.

3. Skripsi dengan judul “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama
Islam dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi Antar Umat Beragama
Siswa SMA Negeri 1 Tanah Toraja Kecamatan Makale Kabupaten
Tana Toraja” disusun oleh Indra Raya Ramayani Pakata mahasiswa
Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Iimu

Keguruan Institut Agama Islam Negri Palopo pada tahun 2020.18

8 Indra Raya Ramayani Pakata (2020). Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi Antar Umat Beragama Siswa Sma Negeri 1 Tanah Toraja
Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja. Skripsi. Fakultas Tarbiyah Dan limu Keguruan Institut
Agama Islam Negri Palopo.



Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa implementasi
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan sikap
toleransi di SMA Negri 1 tana Toraja sudah berjalan dengan baik.

Adapun kesamaan penelitian yang akan dilaksanakan oleh
peneliti yaitu latar belakang siswa yang berbeda keyakinan.
Sedangkan perbedaannya adalah titik fokus penelitian karena
dalam skripsi karya Indra Raya Ramayani Pakata hanya membahas
bagaimana cara menumbuhkan sikap toleransi antar warga
sekolah. Sedangkan didalam penelitian yang akan diteliti ini lebih
ke ranah aktualisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam
menguatkan moderasi beragama tidak hanya menumbuhkan sikap
dari salah satu indikator moderasi beragama.

4. Skripsi yang berjudul “Analisis Isi Pesan Dakwah Tentang Moderasi
Beragama dalam Mencegah Radikalisme di Konten Youtube
Berbeda Tapi Bersama Noice” yang disusun oleh mahasiswa yang
bernama Ahmad Fajri Yansya dari Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan lImu Komunikasi Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2021.%°

Dalam penelitiannya fokus menggali informasi terkait

masalah bagaimana isi pesan dakwah tentang moderasi beragama

1% Ahmad Fajri Yansya (2021). Analisis Isi Pesan Dakwah Tentang Moderasi Beragama dalam
Mencegah Radikalisme di Konten Youtube Berbeda Tapi Bersama Noice. Skripsi. Fakultas Dakwah
dan llmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.
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dalam mencegah radikalisme di konten YouTube berbeda tapi
bersama noice.id ditinjau dari struktur teks, kognisi dan konteks
sosial.

Adapun kesamaan penelitian yang akan dilaksanakan oleh
peneliti yaitu sama-sama membahas tentang moderasi beragama.
Sedangkan perbedaannya yaitu tentang titik fokus penelitian
karena penelitian yang akan diteliti berfokus pada aktualisasi nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam dalam menguatkan moderasi

beragama di SMA Negeri 1 Bambanglipuro Bantul.
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A. Kesimpulan

Berdasarkan

BAB V

PENUTUP

analisa bab-bab sebelumnya peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam menguatkan moderasi di

2.

SMA Negeri 1 Bambanglipuro Bantul adalah nilai iman, nilai taat,

nilai jujur, dan nilai toleransi.

Tahapan aktualisasi nilai-nilai Pendididkan Agama Islam dalam

menguatkan moderasi beragama di SMA Negeri 1 Bambanglipuro

Bantul melalui tiga hahapan, sebagai berikut:

a.

Moral knowing (pengetahuan tentang nilai) yang
didalamnya ada proses penyampaian nilai-nilai
Pendididkan Agama Islam yang menjadi pengetahuan.
Moral felling yaitu peserta didik memahami dan
meresapi sehingga nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
menjadi perasaan yang melekat didalam diri.

Moral acting, pengaktualisasian nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam dalam menguatkan moderasi beragama
yang diaktualisasikan berupa kegiatan Intrakurikuler,
kegiatan kokurikuler, kegiatan ekstrakurikuler dan

pembudayaan di SMA Negeri 1 Bambanglipuro Bantul.
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B. Saran
Saran-saran yang peneliti sampaikan hanya pengungkapan harapan
atau sedekar memberikan masukan dengan harapan agar aktualisasi nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam dalam menguatkan moderasi beragama di
SMA Negeri 1 Bambanglipuro Bantul diaktualisasikan dengan lebih baik.

Adapun saran-saran yang peneliti sampaikan kepada:

1. Kepala Sekolah
a. Hendanknya kepala sekolah dapat mendukung dan ikut serta
menyukseskan aktualisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
dalam menguatkan moderasi beragama di SMA Negeri 1
Bambanglipuro Bantul
b. Hendaknya dapat menjaga dan meningkatkan fasilitas yang ada
di SMA Negeri 1 Bambanglipro yang dapat memberikan
dukungan terhadap aktualisasi nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam dalam menguatkan moderasi beragama.
2. Guru
a. Hendaknya guru dapat mengawasi maupun memantau peserta
didik baik yang terkait dengan sikap moderasi beragama di
lingkungan sekolah SMA Negeri 1 Bambanglipro Bantul.
b. Hendaknya dapat mempertahankan dan meningkatkan peran

guru sebagai pendidik bagi peserta didik dalam aktualisasi nilai-

67



nilai Pendidikan Agama Islam dalam menguatkan moderasi
beragama di SMA Negeri 1 Bambanglipuro Bantul.

Hendaknya mempertahankan metode, strategi maupun media
pembelajaran yang sudah baik dan mengambil metode, strategi

maupun media pembelajaran yang lebih baik.

3. Peserta Didik

a.

Hendaknya semakin semangat dalam belajar, menghormati
guru maupun menghargai teman-temannya.

Hendaknya tetap menjaga perbuatan yang sudah baik yang
diajarkan di SMA Negeri 1 Bambanglipro Bantul baik ketika
masih menjadi peserta didik dan kedepannya ketika sudah
lulus.

Hendaknya mempertahankan serta meningkatkan sikap

moderasi beragama di sekolah maupun di masyarakat
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